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ABSTRAK
Nama : Abdul Jabbar
Nim : 20403110005
Jurusan : Pendidikan Biologi
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Judul : “Pengaruh Penalaran Moral Remaja Terhadap Perilaku Belajar Siswa
Dalam Mata Pelajaran Biologi Kelas VIII MTs Ma’arif Panaikang
Kabupaten Bantaeng”
Penelitian ini termasuk penelitian survei yang bertujuan untuk mengetahui
gambaran tentang pengaruh Penalaran Moral Remaja Terhadap Perilaku Belajar
Siswa Dalam Mata Pelajaran Biologi Kelas VIII MTs Ma’arif Panaikang Kabupaten
Bantaeng. Penelitian ini melibatkan dua variabel yakni variabel bebas adalah
Penalaran Moral Remaja sedangkan variabel terikat adalah perilaku belajar.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Ma’arif
Panaikang Kabupaten Bantaeng yang berjumlah 85 orang. Oleh karena jumlah
populasi kurang dari 100 maka seluruh populasi peneliti jadikan sebagai sampel.
Untuk memperoleh data tentang penalaran moral remaja, penelitian ini menggunakan
instrumen skala penalaran moral remaja dan skala perilaku belajar . Teknik analisis
data yang digunakan yaitu statistik deskriptif untuk menjawab rumusan masalah
pertama dan kedua serta statistik inferensial dengan menggunakan regresi sederhana
untuk menjawab rumusan masalah ketiga atau untuk pengujian hipotesis.
Hasil analisis penalaran moral remaja diperoleh nilai rata-rata sebesar 74,84
dengan kategori sedang. Dari 85 sampel diperoleh nilai terendah 58,00, nilai tertinggi
96,00, sedangkan untuk perilaku belajar diperoleh nilai rata-rata sebesar 65,19 . Dari
85 sampel diperoleh nilai tertinggi 80,00 dan nilai terendah adalah 53,00.
Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial (Regresi Sederhana) diperoleh
persamaan regresi yaitu Ŷ=50,931 + 0,191X. Hasil analisis statistik inferensial
dengan uji F menunjukkan bahwa nilai Fhitung > Ftabel (7,632 > 3,94), sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima yang berarti penalaran moral remaja berpengaruh terhadap
Perilaku Belajar Siswa Dalam Mata Pelajara Biologi Kelas VIII MTs Ma’arif
Panaikang Kabupaten Bantaeng dengan sumbangsi sebesar 8.4%.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Usia sekolah menengah pertama pada umumnya berada pada rentang usia
remaja yang berkisar antara 12-15 tahun. Hurlock mengemukakan bahwa secara
psikologis, remaja adalah suatu usia dimana individu menjadi berinteragsi kedalam
masyarakat dewasa, suatu usia dimana anak tidak merasa bahwa dirinya berada di
bawah tingkat orang yang lebih tua melainkan merasa sama, atau paling tidak sejajar.
Memasuki masyarakat dewasa ini mengandung banyak aspek afektif, lebih atau
kurang dari usia pubertas. Remaja juga sedang mengalami perkembangan pesat dalam
aspek intelektual. Trasformasi ientelektual dari cara berfikir remaja ini mungkin
mereka tidak hanya mampu mengintegrasikan dirinya ke dalam masyarakat dewasa,
tetapi juga merupakan karateristik yang paling menonjol dari semua periode
perkembangan.1
Salah satu tugas perkembangan penting yang harus dikuasai remaja adalah
mempelajari apa yang diharapkan oleh kelompok dari padanya dan kemudian
membentuk perilakunya agar sesuai dengan harapannya tanpa terus dibimbing,
diawasi, dan diancam hukuman. Sebagai pedoman bagi perilakunya di lingkungan
hidupnya. Remaja diharapkan dapat menggantikan peranan moral yang berlaku di
masa kanak-kanak dengan prinsip moral yang berlaku umum dimasyarakat. Remaja
1 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik,
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), h. 9
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2harus dapat mengendalikan perilakunya sendiri, yang sebelumnya menjadi tanggung
jawab orang tua dan guru.2
Moral merupakan suatu kebutuhan tersendiri karena mereka sedang dalam
keadaan membutuhkan pedoman atau petunjuk dalam rangka m encari jalan sendiri.
Pedoman atau petunjuk ini dibuhtuhkan juga untuk menumbuhkan identitas diirinya,
menuju kepribadian yang matang dan menghindarkan diri dari konflik-konflik peran
yang selalu terjadi dalam masa transisi ini. Dengan kurang aktifnya orang tua dalam
membimbing remaja, bahkan ada beberapa remaja sudah terjadi hubungan yang tidak
harmonis dengan orang tua, maka pedoman berupa moral ini makin diperlukan oleh
remaja.3
Pudjijogyanti mengatakan bahwa kematangan seseorang dalam pertimbangan
penalaran moral merupakan salah satu aspek afektif yang mempengaruhi pendekatan
siswa dalam proses belajar, karena cara bagaimana individu memandang dirinya akan
mempengaruhi seluruh perilakun belajarnya. Banyak bukti yang menunjukkan bahwa
prestasi yang rendah, motivasi yang rendah, serta perilaku-perilakunya yang
menyimpan di kelas disebabkan oleh sikap negatif terhadap dirinya sendiri4.
Dari sisi siswa sebagai subyek utama yang mencari ilmu, juga mengalami
pembenahan-pembenahan sebagai contoh adalah perilaku belajar mereka. Siswa
mulai dibentuk untuk memiliki perilaku belajar yang maksimal yang baik dan
2 Achmad junika nurihsan dan Mubiar agustin, Dinamika Perkembanagan Anak dan Remaja
(Cet. I; Bandung : PT Refika Aditama, 2011), h. 73.
3 Sarlito Wirawan sarwono, Psikologi Remaja, (cet. XVI ; Jakarta: Rajawali Pres, 2013), h.
111.
4 Pudjijogyanti, Konsep Diri Dalam Pendidikan, (jakarta ; arcan, 1993) h. 189.
3menguntungkan diri mereka sendiri dalam menyerap setiap pelajaran yang diberikan
oleh gurunya.
Perilaku belajar dapat diartikan sebagai sebuah aktivitas belajar. Konsep dan
pengertian belajar sendiri sangat beragam, tergantung dari sisi pandangang setiap
orang yang mengamatinya. Belajar sendiri diartikan sebagai  sebuah perubahan yang
secara relatif berlangsung lama pada perilaku yang di peroleh dan kemudian dari
pengalaman-pengalaman.5
Perilaku belajar sangat bervariasi. Kecenderungan siswa yang ingin sendiri
dan tidak mempunyai teman akan berdampak negatif terhadap perilaku belajarnya,
misalnya: siswa akan menjadi pendiam dan kurang percaya diri dan tidak berani
untuk bertanya dengan guru dan dengan teman kelasnya apabila ada materi pelajaran
yang tidak dimegerti, sehingga siswa tidak terlalu memperhatikan mata pelajaran
yang disampaikan oleh guru, kurang bersemangat mengerjakan soal latihan mata
pelajaran, pada saat proses belajar mengajar berlangsung di sekolah.
Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung
serangkaian pelaksanaan yang dilakukan oleh guru dan siswa atas dasar hubungan
timbal-balik yang berlangsung dalam situasi edukatif yang bertujuan untuk
memberikan pemahaman, pengetahuan, pendidikan, dan keterampilan serta
memberikan perubahan perilaku yang positif dan mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari. Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa ini
merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses pembelajaran. Keaktifan dan
5 Davidoff, Psikologi Suatu Pengantar, (Edisi II; Jakarta: Erlangga, 1998), h. 178.
4perhatian dari siswa sangat di butuhkan agar proses pembelajaran dapat berjalan
dengan lancar. Hal tersebut tentunya berkaitan erat dengan perilaku belajar siswa.
Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap kenyataan di lapangan, ketika
melakukan observasi di Mts Ma’arif Panaikan Kabupaten Bantaeng pada tanggal 18
November 2013 dengan subjeknya siswa kelas VIII, saat proses belajar mengajar
berlangsung ditemukan beberapa orang siswa melakukan aktivitas lain di dalam kelas
maupun di luar kelas, seperti  mengganggu teman, berbicara yang tidak sopan,
terlambat datang di sekolah, tidak mematuhi tata tertib sekolah, dan siswa  tidak
memperhatikan penjelasan guru, terhadap materi yang dijelaskan oleh guru. Sehingga
dia mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas dan menjawab soal-soal ujian.
Berdasarkan masalah-masalah yang diungkapkan di atas, maka penulis
tertarik melakukan penelitian berjudul ”Pengaruh Penalaran Moral Remaja terhadap
Perilaku Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran Biologi Kelas VIII MTs Ma’arif
Panaikang   Kabupaten Bantaeng”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, penulis
merumuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran penalaran moral remaja kelas VIII MTs Ma’arif
Panaikang Kabupaten Bantaeng ?
2. Bagaimana gambaran Perilaku Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran Biologi
Kelas VIII MTs Ma’arif Panaikang Kabupaten Bantaeng ?
53. Apakah terdapat pengaruh penalaran moral remaja terhadap perilaku belajar
siswa dalam mata pelajaran biologi Kelas VIII MTs Ma’arif Panaikang
Kabupaten Bantaeng ?
C. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan.6 Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah“terdapat pengaruh yang
signifikan penalaran moral remaja terhadap perilaku belajar siswa dalam mata
pelajaran biologi Kelas VIII MTs Ma’arif Panaikang Kabupaten Bantaeng”.
Adapun hipotesis statistiknya adalah sebagai berikut:
Ho   : Tidak terdapat pengaruh antara penalaran moral remaja  terhadap perilaku
belajar siswa dalam mata pelajaran biologi kelas VIII MTs Ma’arif Panaikang
Kabupaten Bantaeng.
Ha  : Terdapat pengaruh antara penalaran moral remaja terhadap perilaku belajar
siswa dalam mata pelajaran biologi kelas VIII MTs Ma’arif Panaikang
Kabupaten Bantaeng.
6Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Cet. XVI; Bandung:
Alfabeta, 2013), h. 96.
6D. Defenisi Operasional Variabel
Dalam penelitian ini, memiliki batasan-batasan operasional variabel yaitu:
1. Penalaran moral remaja.
Penalaran moral remaja adalah arah suatu tindakan yang diproses melalui
seperangkat aturan dan tanggun jawab, untuk menentukan seberapa jauh sesuatu yang
dianggap baik dan buruk itu benar-benar merupakan suatu keharusan bagi diri sendiri,
yang terjadi di lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, maupun di lingkungan
keluarga. Remaja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah remaja tahap awal yaitu
masa remaja dengan rentang usia 12-15 tahun.
Penalaran moral remaja dimaksud dalam penelitian ini mengacu pada empat
komponen yaitu: Menginterpretasi situasi dan mengidentifikasi permasalahan moral,
merumuskan suatu rencana berdasarkan tindakan standar moral atau suatu ide
tertentu, mengevaluasi perangkat tindakan yang berkaitan dengan cara orang
memberikan penilaian moral atau bertentangan dengan moral, serta memutuskan apa
yang secara aktual akan dilakukan seseorang, dan melaksanakan serta
mengimplementasikan rencana tindakan yang berbobot moral.
2. Perilaku belajar siswa dalam mata pelajaran biologi.
Perilaku belajar siswa dalam mata pelajaran biologi didefinisikan sebagai
perilaku yang ditampakkan oleh peserta didik ketika proses pembelajaran biologi
yang berlangsung dan diekspresikan dalam bentuk kata-kata atau tindakan yang
merupakan respon reaksi dari proses pembelajaran biologi. Perilaku belajar yang
dimaksud dalam penelitian ini mengacu pada empat komponen yaitu ; Kebiasaan
7mengikuti pelajaran, kebiasaan membaca buku teks, kunjungan ke perpustakaan, dan
kebiasaan menghadapi ujian.
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan jawaban atas masalah yang telah
dirumuskan pada bagian rumusan masalah. Adapun tujuan penelitian di rumuskan
sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui gambaran penalaran moral remaja kelas VIII MTs Ma’arif
Panaikang Kabupaten Bantaeng.
b. Untuk mengetahui gambaran perilaku belajar siswa dalam mata pelajaran
biologi kelas VIII MTs Ma’arif Panaikang Kabupaten Bantaeng.
c. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara penalaran moral remaja
terhadap perilaku belajar siswa dalam mata pelajaran biologi kelas VIII MTs
Ma’arif Panaikang Kabupaten Bantaeng.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:
a. Manfaat ilmiah
Manfaat ilmiah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Sebagai salah satu sumber bacaan serta bahan komparasi dan informasi dalam
mengkaji masalah yang relevan dengan hasil penelitian.
2) Dapat digunakan sebagai bahan acuan dalam mempelajari penalaran moral remaja
dan pengaruhnya terhadap perilaku belajar siswa dalam mata pelajaran biologi.
8b. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Bagi siswa, dapat lebih memahami bahwa penalaran moral remaja dapat dikaitkan
dengan perilaku belajar siswa dalam mata pelajaran biologi.
2) Bagi guru, sebagai bahan masukan dalam pelaksanaan proses belajar mengajar di
kelas.




A. Penalaran Moral Remaja
1. Pengertian Penalaran Moral
Istilah moral berasal dari kata latin mores yang artinya tata cara dalam
kehidupan, adat istiadat, atau kebiasaan. Moral pada dasarnya merupakan rangkaian
nilai tentang berbagai macam perilaku yang harus dipatuhi. Moral merupakan standar
baik-buruk yang ditentukan bagi individu oleh nilai-nilai sosial budaya dimana
individu sebagai anggota sosial.1 Moral sebenarnya diatur segala perbuatan yang
dinilai baik dan perlu dilakukan, serta perbuatan yang dinilai tidak baik sehingga
perlu dihindari.2
Penalaran moral dipandang sebagai struktur pemikiran bukan isi. Dengan
demikian penalaran moral bukanlah tentang apa yang baik atau yang buruk, tetapi
tentang bagaimana seseorang berpikir sampai pada keputusan bahwa sesuatu adalah
baik atau buruk3. Moral merupakan suatu kebutuhan penting bagi remaja, terutama
sebagai pedoman menentukan identitas dirinya, mengembangkan hubungan personal
yang harmonis, dan menghindari konflik-konflik peran yang selalu terjadi dalam
1 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik,
h.136
2 Sarlito Wirawan sarwono, Psikologi Remaja, h. 109.
3 Budiningsih Asri, Pembelajaran Moral, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 25
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masa transisi.4 penalaran moral adalah orang yang mendasarkan tindakannya atas
penilaian baik buruknya sesuatu, ketika anak dilahirkan tidak memiliki moral, tetapi
dalam dirinya terdapat potensi moral yang siap untuk dikembangkan melalui
pengalamannya berinteraksi dengan orang lain, anak yang belajar memahami tentang
perilaku belajar mana yang baik, yang boleh dikerjakan dan tingkah laku mana yang
buruk, yang tidak boleh dikerjakan.5
2. Tahap-Tahap Perkembangan Penalaran Moral
Menurut Kohlberg ada beberapa tahap perkembangan penalaran moral
diantaranya yaitu sebagai berikut:
a. Tingkat Prakonvensional
Pada tingkat ini, anak tanggap terhadap aturan-aturan budaya dan ungkapa-
ungkapan budaya yang mengenai baik dan buruk serta benar dan salah. Namun
demikian, semua ini masih ditafsirkan dari segi akibat fisik atau kenikmatan
perbuatan (hukuman, keuntungan, pertukaran kebaikan) atau dari segi kekuatan fisik
merekan yang memaklumkan peraturan. Tingkat Prakonvensional ini memiliki dua
tahap yaitu:
1) Orientasi hukuman dan kepatuhan.
Pada tahap ini, akibat-akibat fisik suatu perbuatan menentukan baik buruknya
tanpa menghiraukan arti dan nilai manusiawi dari akibat tersebut. Anak hanya
4 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2009), h. 262.
5 Desmita, psikologi perkembanagan peserta didik. h. 264
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semata-mata menghindari hukuman dan tunduk pada kekuasaan tanpa
mempersoalkannya.
2) Orientasi relativis-instrumental.
Pada tahap ini, perbuatan yang dianggap benar adalah perbuatan yang
merupakan cara atau alat untuk memuaskan kebutuhannya sendiri dan kadang-kadang
juga kebutuhan orang lain. Hubungan antar manusia dipandang seperti hubungan di
pasar yang berorientasi pada untung-rugi. Disini terdapat elemen kewjaran tindakan
yang bersifat resiprositas dan pembagian sama rata.
b. Tingkat Konvensional.
Pada tingkat ini anak hanya menuruti harapan keluarga, kelompok, atau
masyarakat. Semua itu dipandang sebagai hal yang bernilai dalam dirinya sendiri
tanpa mengindahkan akibat yang bakal muncul. Sikap anak bukan saja konformitas
terhadap pribadi dan tata tertib social, melainkan juga loyal terhadapnya dan secara
aktif mempertahankan, mendukung, dan membenarkan seluruh tata tertib, serta
mengidentifikasikan diri dengan orang atau kelompok yang terlibat. Tingkat
konvensional memiliki dua tahap yaitu:
1) Orientasi kesepakatan antara pribadi.
Pada tahap ini, perilaku yang dipandang baik adalah yang menyengkan dan
membantu orang lain serta yang disetujui oleh mereka. Terdapat banyak konformitas
terhadap gambaran mengenai apa itu perilaku mayoritas atau alamiah. Perilaku sering
dinilai menurut niatnya sehinga seringkali muncul pikiran dan ucapan. Mereka
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berpandangan bahwa orang akan mendapatkan persetujuan orang lain dengan cara
menjadi orang yang baik.
2) Orientasi hukum dan ketertiban.
Pada tahap ini, terdapat orientasi otoritas, aturan yang tetap, dan penjagaan tata
tertib sosial. Perilaku yang baik adalah semata-mata melakukan kewajiban sendiri,
menghormati otoritas, dan menjaga tata tertib sosial yang ada. Semua ini dipandang
sebagai sesuatu yang bernilai dalam dirinya.
c. Tingkat Pascakonvensional.
Pada tingkatan usaha yang jelas untuk merumuskan nilai-nilai dan prisip moral
yang memiliki keabsahan dan dapat diterapkan, terlepas dari otoritas kelompok atau
orang berpegang pada prinsip-prisip itu dan terlepas pula dari identifikasi diri dengan
kelompok tersebut. Tingkat ini memiliki dua tahap yaitu:
1) Orientasi Kontrak Sosial.
Pada tahap ini, individu pada umumnya sangat bernada utilitarian. Artinya,
perbuatan yang baik cenderung dirumuskan dalam kerangka hak dan ukuran
individual umum yang telah diuji secara kritis dan telah disepakati oleh masyrakat.
Pada tahap ini terdapat kesedaran yang jelas mengenai relativisme nilai dan pendapat
pribadi  sesuai relativisme nilai tesebut. Terdapat penekanan atas aturan prosedural
untuk mencapai kesepakatan, terlepas dari apa yang telah disepakati secara
konstitusional dan demokratis, dan hak adalah masalah nilai dan pendapat pribadi.
Hasilnya adalah penekanan pada sudut pandang legal, tetapi dengan penekanan pada
kemungkinan untuk mengubah hokum berdasarkan pertimbangan rasional mengenai
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manfaat sosial. Diluar bidan hukum, pesetujuan bebas, dan kontrak merupakan unsure
pengikat kewajiban.
2) Orientasi prinsip dan etika universal.
Pada tahap ini, hak ditentukan oleh keputusan suara batin sesuai dengan
prinsip-prinsip etis yang dipilih sendiri dan mengacu kepada komprehensivitas logis,
universalitas, dan konsistensi logis. Prinsip-prinsip ini bersifat abstrak dan etis,
mukan merupakan peraturan moral konkret. Pada dasar inilah prinsip-prisip universal
keadilan, resiprositas, persamaan hak asasi manusia, serta rasa hormat kepada
manusia sebagi pribadi.6
3. Komponen Penalaran Moral
Rest membagi komponen penalaran moral menjadi empat hal (dalam Kurtines
& Gerwitz, 1992). antara lain yaitu :
a. Menginterpretasi situasi dan mengidentifikasi permasalahan moral (mencakup
empati, dan berbicara selaras dengan perannya).
b. Memperkirakan apa yang seharusnya dilakukan seseorang, merumuskan suatu
Rencana tindakan yang merujuk kepada suatu standar moral atau suatu ide tertentu
(mencakup konsep kewajaran dan keadilan, dan penerapan nilai moral sosial).
c. Mengevaluasi berbagai perangkat tindakan yang berkaitan dengan bagaimana
caranya orang memberikan penilaian moral atau bertentangan dengan moral, serta
6 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik,
h. 137-139
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memutuskan apa yang secara aktual akan dilakukan seseorang (mencakup proses
pengambilan keputusan, dan perilaku mempertahankan diri).
d. Melaksanakan serta mengimplementasikan rencana tindakan yang berbobot moral
(mencakup ego-strength dan proses pengaturan diri). 7
4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penalaran Moral.
Menurut Kohlberg (dalam Janssens, 1992), ada 3 faktor umum yang
memberikan kontribusi pada penalaran moral yaitu :
a) Kesempatan pengambilan peran
Perkembangan penalaran moral meningkat ketika seseorang terlibat dalam
situasi yang memungkinkan seseorang mengambil perspektif sosial seperti situasi
dimana seseorang sulit untuk menerima ide, perasaan, opini, keinginan, kebutuhan,
hak, kewajiban, nilai dan standar orang lain.
b) Situasi moral
Setiap lingkungan sosial dikarakteristikkan sebagai hak dan kewajiban yang
fundamental yang didistribusiakan dan melibatkan keputusan. Dalam beberapa
lingkungan, keputusan diambil sesuai dengan aturan, tradisi, hukum, atau figur
otoritas (tahap 1). Dalam lingkungan yang lain, keputusan didasarkan pada
pertimbangan pada system yang tersedia (tahap 4 atau lebih tinggi). Tahap penalaran
moral ditunjukkan oleh situasi yang menstimulasi orang untuk menunjukkan nilai
moral dan norma moral.
7 Solvia Karina dan Ade Rahmawati. Gambaran Penalaran Moral Pada Remaja Yang
Tinggal di Daerah Konflik. (Sumatra Utara: Jurnal, Universitas Sumatra Utara, 2013).
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c) Konflik moral kognitif
Konflik moral kognitif merupakan pertentangan penalaran moral seseorang
dengan penalaran orang lain. Dalam beberapa studi, subjek bertentangan dengan
orang lain yang mempunyai penalaran moral lebih tinggi maupun lebih rendah. Anak
yang mengalami pertentangan dengan orang lain yang memiliki penalaran moral yang
lebih tinggi menunjukkan tahap perkembangan moral yang lebih tinggi dari pada
anak yang berkonfrontasi dengan orang lain yang memiliki tahap penalaran moral
yang sama dengannya.8
5. Pengertian Remaja
Masa remaja merupakan masa trasisi perkembangan anatara masa anak dan
masa kedewasa,  di mulai dari Pubertas, yang di tandai dengan perubahan yang pesat
dalam berbagai aspek perkembanagan, baik fisik maupun psikis.9 Remaja sebagai
periode transisi antara masa anak-anak ke masa dewasa, atau masa usia belasan
tahun, atau jika seseorang menunjukkan tingkah laku teterntu seperti susah diatur,
mudah terangsang perasaannya10. Masa remaja berlangsung antara umur 12 tahun
sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi pria.
Rentang usia remaja ini dapat dibagi menjadi 2 bagian, yaitu usia 12/13 tahun sampai
dengan 17/18 tahun adalah remaja awal, dan usia 17/18 tahun sampai dengan 21/22
8 Solvia Karina dan Ade Rahmawati. Gambaran Penalaran Moral Pada Remaja Yang
Tinggal di Daerah Konflik.
9 Syamsu yusuf dan nani M.sugandhi, Perkembanagan Peserta Didik, (Cet. V; Jakarta:
Rajawali Pres, 2013), h.77
10 Sarlito Wirawan sarwono, Psikologi Remaja, h. 2.
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tahun adalah remaja akhir. Remaja, yang dalam bahasa aslinya disebut adolescence,
berasal dari bahasa Latin adolescere yang artinya “tumbuh atau tumbuh untuk
mencapai kematangan”.Istilah adolescence sesungguhnya memiliki arti yang luas,
mencakup kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik. Pandangan ini didukung
oleh Piaget yang mengatakan bahwa secara psikologis, remaja adalah suatu usia
dimana individu terintegrasi ke dalam masyarakat dewasa, suatu usia dimana anak
tidak merasa bahwa dirinya berada di bawah tingkat orang yang lebih tua melainkan
merasa sama atau paling tidak sejajar11.
Remaja adalah masa transisi /peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa
dewas yang ditandai dengan adanya perubahan aspek fisik, psikis, dan psikososial.
Secara kronologis yang tergolong remaja ini berkisar antara usia 12/13-21 tahun.
Untuk menjadi orang dewasa, mengutip pendapat erikson, maka remaja akan melalu
masa krisis di mana remaja berusaha untuk mencari identitas diri12.
Thornburg, mengatakan bahawa penggolongan remaja terbagi 3 tahap, yaitu
sebagai berikut:
a) remaja awal (usia 13- 14 tahun), umumnya individu telah memasuki pendidikan
dibangku sekolah menegah tingkat pertama (SLTP),
b) remaja tengah (usia 15-17 tahun),  masa remaja tengah, individu sudah duduk di
sekolah menegah atas (SMU).
11Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik, h.
9.
12 Agoes dariyo, Psikologi Perkembagan Remaja, (Jakarta :Ghalia Indonesia, 2004), h. 13-14
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c) remaja akhir (usia 18-21 tahun), mereka yang tergolong remaja akhir, umumnya




Bandura mengatakan bahwa, perilaku adalah reaksi insting bawaan dari
berbagai stimulus yang selanjutnya akan direseptor didalam otak. Timbulnya perilaku
akibat pengalaman proses belajar.
Perilaku adalah reaksi manusia akibat kegiatan kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Ketiga  aspek ini saling berhubungan jika salah satu aspek
mengalami hambatan, maka aspek perilaku lainnya juga terganggu.14
Perilaku merupakan proses mental dari reaksi seseorang yang sudah tampak
dan yang belum tampak atau masih sebatas keinginan.Berdasarkan pendapat para ahli
di atas, maka secara umum dapat disimpulkan bahwa perilaku adalah totalitas dari
penghayatan dan reaksi yang dapat langsung terlihat (overt behavior) atau yang
tampak (covert behavior). Timbulnya perilaku akibat dari interelasi stimulus internal
dan eksternal yang diproses melalui kognitif, afektif, dan motorik.15
13 Agoes dariyo, Psikologi Perkembagan Remaja, h. 14
14Herri Zan Pieter dan Namora Lumongga Lubis, Pengantar Psikologi (Cet. I; Jakarta:
Kencana Premata Media, 2010), h. 27.
15Herri Zan Pieter dan Namora Lumongga Lubis, Pengantar Psikologi, h. 28.
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2. Aspek-Aspek Perilaku
Menurut Herri dan Namora aspek-aspek perilaku adalah sebagai berikut:
a. Pengamatan
Pengamatan adalah pengenalan objek dengan cara melihat, mendengar, meraba,
membau, dan mengecap. Kegiatan-kegiatan ini biasanya disebut sebagai modalitas
pengamatan.
b. Perhatian
Menurut Notoatmodjo mengatakan bahwa, perhatian adalah kondisi pemusatan
energi psikis yang tertuju kepada suatu objek dan merupakan kesadaran seseorang
dalam aktifitas.
c. Tanggapan
Tanggapan adalah gambaran dari hasil suatu penglihatan, sedangkan
pendengaran dan penciuman merupakan aspek yang tinggal dalam ingatan.
d. Fantasi
Fantasi adalah kemampuan untuk membentuk tanggapan yang telah ada.
Namun tidak selamanya tanggapan-tanggapan baru selalu sama dengan tanggapan-
tanggapan sebelumnya.
e. Ingatan (memory)
Segala macam kegiatan belajar melibatkan ingatan. Jika seseorang tidak dapat
mengingat apapun mengenai pengalamannya berarti dia tidak dapat belajar apapun.
Untuk berkomunikasi manusia selalu mengingat pikiran-pikiran yang akan
diungkapkan guna memunculkan setiap pikiran baru.
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f. Berpikir
Berpikir adalah aktifitas idealistis menggunakan simbol-simbol dalam
memecahkan masalah berupa deretan ide dan bentuk bicara. Melalui berpikir orang
selalu meletakkan hubungan antara pengertian dengan logika berpikir. Artinya,
melalui berpikir orang mampu memberikan pengertian, asumsi, dan menarik
kesimpulan. Berpikir menjadi ukuran keberhasilan seseorang dalam belajar,
berbahasa, berpikir, dan memecahkan masalah.
g. Motif
Adalah dorongan dalam diri yang mengarahkan seseorang  melakukan kegiatan
tertentu untuk mencapai tujuan. Motif tidak dapat diamati, namun dapatterlihat
melalui bentuk-bentuk perilakunya16.
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku seseorang
Sunaryo mengemukakan bahwa faktor yang mempengaruhi perilaku seseorang
meliputi:
a. Faktor genetik atau faktor endogen
Faktor genetik atau keturunan merupakan konsepsi dasar atau modal untuk
kelanjutan perkembangan perilaku mahluk hidup itu. Faktor genetik berasal dari
dalam diri individu (endogen), antara lain: jenis ras, jenis kelamin, sifatfisik, sifat
kepribadian, bakat pembawaan,  dan inteligensi.
16Herri Zan Pieter dan Namora Lumongga Lubis, Pengantar Psikologi, h. 29-37.
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b. Faktor eksogen atau faktor dari luar individu
Faktor eksogen meliputi faktor lingkungan,pendidikan, agama, sosial ekonomi,
kebudayaan, dan faktor-faktor lain.17
4. Pengertian Belajar
Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau
tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakni
mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan dari hasil latihan melainkan
perubahan kelakuan.18
Belajar adalah setiap perubahan perilaku yang diakibatkan pengalaman atau
sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungannya. Oleh karena manusia bersifat
dinamis dan terbuka terhadap berbagai bentuk perubahan yang dapat terjadi pada
dirinya dan pada lingkungan sekitarnya, maka proses belajar akan selalu terjadi tanpa
henti dalam kehidupan manusia. Sebab, menurut kodratnya manusia memang harus
di didik tanpa pendidikan manusia tidak dapat berkembang sebagaimana layaknya.19





17Sunaryo, Psikologi Belajar (Cet. III; Jakarta: PT.Remaja Rosdakarya, 2004), h. 45.
18Oemar Hamalik, Psikologi Belajar Mengajar (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 2009),    h.
28
19Saefuddin Aswar, Psikologi Belajar (Cet. V; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 164.
21
Bacalah, dan tuhanmu lah yang paling pemurah, yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahui20.
5. Ciri-Ciri Belajar
Menurut Slameto ciri-ciri belajar ditandai dengan hal-hal sebagai berikut:
a. Perubahan yang disadari dan disengaja (intensional)
Perubahan perilaku yang terjadi merupakan usaha sadar dan disengaja dari
individu yang bersangkutan. Begitu juga dengan hasil-hasilnya, individu yang
bersangkutan menyadari bahwa dalam dirinya telah terjadi perubahan. Perubahan ini
nampak pada kemampuan mereka dalam menganalisa kemudian memecahkan sebuah
masalah.
b. Perubahan yang fungsional
Setiap perubahan perilaku yang terjadi dapat dimanfaatkan untuk kepentingan
hidup individu yang bersangkutan, baik untuk kepentingan masa sekarang maupun
masa mendatang. Artinya, sesuatu yang dipelajari hari ini hendaklah dikembangkan,
hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan prestasi sekaligus mengukur sejauh mana
kemampuan yang telah mereka miliki.
c. Perubahan yang bersifat aktif
Untuk memperoleh perilaku baru, individu yang bersangkutan aktif berupaya
melakukan perubahan. Misalnya, mahasiswa ingin memperoleh pengetahuan baru
tentang psikologi pendidikan, maka mahasiswa tersebut aktif melakukan kegiatan
20 Depertemen Agama RI, Al-Quran  dan Terjemahanya,( Jakarta: CV. Toha Putra
Semarang,1989), h. 1079.
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membaca dan mengkaji buku-buku psikologi pendidikan, berdiskusi dengan teman
tentang psikologi pendidikan dan sebagainya.21
Menurut Slameto ciri-ciri belajar ditandai dengan beberapa perubahan adalah
sebagai berikut:
1) Perubahan yang terjadi secara sadar
Ini berarti individu yang belajar akan menyadari terjadinya perubahan itu atau
sekurang-kurangnya individu merasakan telah terjadi adanya suatu perubahan dalam
dirinya. Misalnya ia menyadari bahwa pengetahuannya bertambah, kecakapannya
bertambah, kebiasaannya bertambah. Jadi, perubahan tingkah laku individu yang
terjadi karena mabuk atau dalam keadaan tidak sadar, tidak termasuk kategori
perubahan dalam pengertian belajar. Karena individu yang bersangkutan tidak
menyadari akan perubahan itu.
2) Perubahan dalam belajar bersifat fungsional
Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri individu berlangsung
terus-menerus dan tidak statis. Suatu perubahan yang terjadi akan menyebabkan
perubahan berikutnya dan akan berguna bagi kehidupan ataupun proses belajar
berikutnya. Misalnya, jika seorang anak belajar menulis, maka ia akan  mengalami
perubahan dari tidak menulis menjadi dapat menulis.
3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif
21Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Cet. I; Jakarta: Bina Aksara,
2005), h. 43.
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Dalam perbuatan belajar, perubahan-perubahan itu selalu bertambah dan tertuju
untuk memperoleh suatu yang lebih baik dari sebelumnya.Dengan demikian, makin
banyak usaha belajar itu dilakukan, makin banyak dan makin baik perubahan yang
diperoleh. Perubahan yang bersifat aktif artinya bahwa  perubahan itu tidak terjadi
dengan sendirinya, melainkan karena usaha individu sendiri. Misalnya, perubahan
tingkah laku karena proses kematangan yang terjadi dengan sendirinya karena
dorongan dari dalam, tidak termasuk perubahan dalam pengertian belajar.
4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara
Perubahan yang bersifat sementara (temporer) yang terjadi hanya untuk
beberapa saat saja, seperti berkeringat, keluar air mata, menangis, dan sebagainya
tidak dapat digolongkan sebagai perubahan dalam pengertian belajar. Perubahan yang
terjadi karena proses belajar bersifat menetap atau permanen. Ini berarti bahwa
tingkah laku yang terjadi setelah belajar akan bersifat menetap. Misalnya, kecakapan
seorang anak dalam memainkan piano setelah belajar tidak akan hilang, melainkan
akan terus dimiliki dan bahkan makin berkembang bila terus dipergunakan atau
dilatih.
5) Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah
Ini berarti bahwa perubahan tingkah laku itu terjadi dan ada tujuan yang akan
dicapai. Perubahan belajar terarah serta perubahan tingkah laku yang benar-benar
disadari. Misalnya, seseorang yang belajar mengetik, sebelumnya sudah menetapkan
apa yang mungkin dapat dicapai dengan belajar mengetik, atau tingkat kecakapan
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mana yang dicapainya. Dengan demikian, perbuatsn belajar yang dilakukan
senantiasa terarah pada tingkah laku yang telah ditetapkannya.
6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku
Perubahan yang diperoleh individu setelah melalui suatu proses belajar meliputi
perubahan keseluruhan tingkah laku. Jika seseorang belajar sesuatu, sebagai hasilnya
ia akan mengalami perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap kebiasaan,
keterampilan, pengetahuan, dan sebagainya.22
6. Teori belajar
Perilaku belajar biasanya lebih sering tampak dalam perubahan-perubahan
sebagai berikut:
a. Kebiasaan
Setiap siswa yang mengalami proses belajar, kebiasaan-kebiasaannya akan
tampak berubah. Kebiasaan itu timbul karena proses penyusutan kecenderungan
respon dengan menggunakan stimulasi yang berulang-ulang. Dalam proses belajar,
pembiasaan meliputi pengurangan perilaku yang tidak diperlukan, karena proses
penyusutan atau pengurangan nilai, muncul suatu pola bertingkah laku baru yang
relatif menetap dan otomatis.
b. Keterampilan
Keterampilan adalah kegiatan yang berhubungan dengan urat-urat saraf dan
otot-otot yang lazimnya tampak dalam kegiatan jasmaniah seperti menulis, mengetik,
22Syamsul Bachri Thalib, Psikologi Perkembangan (Cet. I; Makassar: UNM Press, 2008), h.
65-66.
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olahraga, dan sebagainya.Meskupun sifatnya motorik namun keterampilan itu
memerlukan koordinasi gerak yang teliti dan kesadaran yang tinggi.Degan demikian
siswa yang melakukan gerak motorik dengan koordinasi dan kesadaran yang rendah
dapat dianggap kurang atau tidak terampil.
c. Pengamatan
Pengamatan artinya proses menerima, menafsirkan, dan memberi arti
rangsangan yang masuk melalui indra-indra seperti mata dan telinga. Pengalaman
belajar seorang siswa akan mampu mencapai pengamatan yang benar, objektif
sebelum mencapai pengertian. Pengertian yang salah akan mengakibatkan timbulnya
pengertian yang salah pula.
d. Berpikir Asosiatif
Secara sederhana, berpikir asosiatif adalah berpikir dengan cara
mengasosiasikan sesuatu dengan yang lainnya. Berpikir asosiatif itu merupakan
proses pembentukan hubungan antar rangsangan dengan respons. Kemampuan siswa
untuk melakukan hubungan asosiatif yang benar amat dipengaruhi oleh tingkat
pengertian atau pengetahuan yang diperoleh dari hasil belajar.
e. Daya Ingat
Daya ingat merupakan perwujudan belajar, sebab merupakan unsur pokok
dalam berpikir asosiatif. Siswa yang telah mengalami proses belajar akan ditandai
dengan bertambahnya simpanan materi (pengetahuan dan pengertian) dalam memori,
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serta meningkatnya kemampuan menghubungkan materi tersebut dengan situasi atau
stimulus yang sedang mereka hadapi.
f. Sikap
Sikap adalah pandangan atau kecenderungan mental.Kecenderungan yang
relativ menetap untuk bereaksi dengan baik atau buruk terhadap orang. Pada
prinsipnya sikap dapat dianggap suatu kecenderungan siswa untuk bertindak dengan
cara tertentu. Perwujudan perilaku belajar siswa akan ditandai dengan munculnya
kecenderungan-kecenderungan baru yang telah berubah terhadap suatu objek.
g. Apresiasi
Apresiasi berarti suatu pertimbangan mengenai arti penting atau nilai sesuatu.
Dalam penerapannya, apresiasi sering diartikan sebagai penghargaan atau penilaian
nilai luhur. Tingkat apresiasi seorang siswa terhadap nilai sebuah karya sangat
bergantung pada tingkat pengalaman belajarnya.
h. Tingkah Laku Efektif
Tingkah laku efektif adalah tingkah laku yang menyangkut keanekaragaman
perasaan seperti; takut, marah, sedih, gembira, kecewa, senang, benci, was-was, dan
sebagainya. Tingkah laku seperti ini tidak terlepas dari pengaruh pengalaman belajar.
Oleh karena itu, mereka juga dianggap sebagai perwujudan perilaku belajar.23
Teori mengenai belajar dikelompokkan menjadi beberapa kelompok yaitu:
1) Teori belajar yang berorientasi pada aliran Behaviorisme
a) Edward L. Thorndike
23Muhibbin Syah, Psikologi Belajar(Cet. XII; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), h. 23.
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Prinsip teori Thorndike adalah belajar asosiasi antar kesan panca indra dengan
impuls untuk bertindak. Asosiasi itulah yang menjadi lebih kuat atau lebih lemah
dalam terbentuknya atau hilangnya kebiasaan-kebiasaan.Dari eksperimen yang
dilakukan Thorndike terhadap kucing menghasilkan hukum-hukum belajar,
diantaranya: Law of Effect; artinya bahwa jika sebuah respons menghasilkan efek
yang memuaskan, maka hubungan Stimulus–Respons akan semakin kuat. Sebaliknya,
semakin tidak memuaskan efek yang dicapai respons, maka semakin lemah pula
hubungan yang terjadi antara Stimulus-Respons.
b) Ivan Petrovitch Pavlov
Pavlov adalah seorang psikolog asal Rusia. Pada 1920 Pavlov melakukan
percobaan terhadap anjing yang diberi stimulus bersyarat sehingga terjadi stimulus
bersyarat pada anjing. Dari hasil percobaannya, sinyal (pertanda) memainkan peran
yang sangat penting dalam adaptasi hewan terhadap sekitarnya.Makanan  disebut
perangsang tak bersyarat, sedangkan keluarnya air liur karena makanan disebut
refleks tak bersyarat. Sekresi psikis dengan mengeluarkan air liur itu menjadi refleks
bersyarat. Pertanda atau sinyal itu disebutnya dengan perangsang bersyarat.Teori
classical conditioning yang ditemukan Pavlov didasarkan pada tiga proses yaitu:
pertama, penyamarataan, sebab respon dikondisikan dengan kehadiran stimulus yang
sama melalui keluarnya air liur;  kedua, perbedaan untuk merespon apabila ada
perangsang makanan kemulutnya; ketiga, pemadaman terjadi ketika stimulus
disajikan berulang-ulang tanpa adanya stimulus berupa makanan.Kesimpulan dari
percobaan Pavlov ialah apabila stimulus yang diadakan selalu disertai dengan
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stimulus penguat, stimulus tadi (CS), cepat atau lambat, akan menimbulkan respon
atau perubahan yang kita kehendaki dalam CR.
c) Burrhus Frederic Skinner
Teori operant conditioning oleh B.F.Skinner tahun 1930, melalui eksperimen
seekor tikus yang ditempatkan dalam sebuah peti yang kemudian terkenaldengan
nama “Skinner Box”. Eksperimen Skinner mempunyai kemiripan dengan teori
trialand errorlearning oleh Thorndike. Tingkah laku belajar menurut Thorndike
selalu melibatkan kepuasan. Sedangkan, menurut Skinner, fenomena tersebut
melibatkanreinforcement atau penguatan. Dalameksperimen terhadap tikus-
tikusdalam kotak, digunakan suatu tanda untuk memperkuat respon berupa tombol
lampu dan pemindah makanan.Reinforcement Stimulus tersebut berupa makanan.
2) Teori belajar kognitif
Aliran kognitif berupaya mendeskripsikan apa yang terjadi dalam diri seseorang
ketika ia belajar. Teori ini lebih menaruh perhatian pada peristiwa-peristiwa internal.
Belajar adalah proses pemaknaan informasi dengan jalan mengaitkannya dengan
struktur informasi yang telah dimiliki. Peristiwa belajar yang dialami manusia bukan
semata masalah respon terhadap stimulus (rangsangan), melainkan adanya
pengukuran dan pengarahan diri yang dikontrol oleh otak. Dalam aliran kognitif,
penataan kondisi bukan sebagai penyembah terjadinya belajar, melainkan sekedar
memudahkan belajar. Keaktifan individu dalam belajar menjadi unsuryang sangat
penting dan menentukan kesuksesan belajar. Munculnya cara belajar siswa aktif
(CBSA), keterampilan proses, dan penekanan pada berpikir produktif merupakan
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bukti bahwa teori ini telah merambah praktik pembelajaran.Teori Behavioristik
dengan metode hubungan stimulus. Responnya, mendudukkan orangyang belajar
sebagai individu yang pasif. Respon (perilaku) tertentu dapat dibentuk karena
dikondisi dengan cara tertentu dengan metode drill (pembiasan) semata. munculnya
perilaku akan semakin apabila diberikan reinforcement, dan akan menghilang bila di
kenai hukuman.
3) Teori belajar Humanistik
Ciri khas teori belajar humanistik adalah berusaha untuk memahami perilaku
seseorang dari sudut si pelaku dan bukan si pengamat. Tujuan utama para pendidik
ialah membantu siswa untuk mengembangkan dirinya, yaitu membantu masing-
masing individu untuk mengenal diri mereka sebagai manusia yang unik dan
membantunya dalam mewujudkan potensi-potensi yang ada pada diri mereka.
Perhatian teori belajar humanistik adalah ada pada masalah setiap individu bagaimana
individu menghubungkan pengalaman-pengalaman dan maksud-maksud pribadi
mereka. Menurut aliran ini, penyusunan dan pengajian materi pelajaran harus sesuai
dengan perasaan dan perhatian siswa. Hal ini mempunyai kesesuaian dengan ilmu
pendidikan islam yang bermaksud membentuk insan manusia memiliki komitmen
humaniter sejati, yaitu insan manusia yang memilki kesadaran, kebebasan, dan
tanggung jawab sebagai insan manusia individual dan memilki tanggung jawab moral
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kepada lingkungannya berupa keterpanggilannya untuk mengabdikan dirinya demi
kemaslahatan masyarakat.24
24Baharuddin, Pendidikan dan Psikologi perkembangan (Cet. III; Yogyakarta: AR-Ruzz





Penelitian ini merupakan penelitian jenis survey yaitu penelitian yang
digunakan untuk mengukur gejala-gejala yang ada tanpa menyelidiki kenapa gejala-
gejala tersebut ada, sehingga tidak perlu memperhitungkan hubungan antara variable-
variabel, karena hanya menggunakan data yang ada untuk pemecahan masalah
daripada menguji hipotesis.1 Penelitian survey bertujuan untuk memperoleh
gambaran umum tentang karakteristik populasi yang digambarkan oleh sampel.
Dimana penelitian ini akan memberikan gambaran mengenai pengaruh penalaran
moral remaja terhadap perilaku belajar biologi siswa.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 31 Oktober sampai 30 November di
MTs Ma’arif Panaikang Kabupaten Bantaeng.
C. Desain Penelitian
Desain penelitian merupakan rencana penelitian yang dipergunakan oleh
peneliti guna mencapai tujuan penelitian yang telah dirumuskan. Desain Pengaruh
antar variabel dapat dilihat seperti model di bawah ini:









Variabel dalam penelitian ini adalah pengaruh penalaran moral remaja sebagai
variabel X (independen/bebas) dan perilaku belajar siswa sebagai variabel
Y(dependen/terikat).
E. Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya2. Populasi yang peneliti ambil dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Ma’arif Panaikang Kabupaten
Bantaeng yang berjumlah 85 orang siswa. Oleh karena jumlah populasi kurang dari
100, maka peneliti mengambil seluruh populasi yang akan dijadikan sebagai sampel
yang disebut dengan penelitian populasi.
F. Istrumen Penelitian
Teknik pengumpulan data merupakan cara pengumpulan data yang dibutuhkan
untuk menjawab rumusan masalah.Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah skala, merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya3. Skala yang diberikan kepada responden bertujuan untuk memperoleh
data-data mengenai sejauh mana pengaruh penalaran moral terhadap perilaku belajar
2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. VI;  Bandung: Alfabeta,  2008),  h. 118.
3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 162.
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siswa dalam mata pelajaran biologi kelas VIII MTs Ma’arif Panaikang Kabupaten
Bantaeng.
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala penalaran moral dan
skala perilaku belajar. Bentuk skala dalam penelitian ini berupa pilihan dengan
alternatif empat jawaban yang harus dipilih oleh subyek. Terdapat dua jenis
pernyataan dalam skala ini yaitu pernyataan favourabel dan unfavourabel.
Pernyataan favourabel adalah pernyataan yang berisi hal-hal positif mengenai
obyek sikap atau pernyataan yang bersifat  mendukung terhadap obyek sikap yang
hendak diungkap. Sebaliknya pernyataan unfavourabel adalah pernyataan yang berisi
hal-hal yang negatif mengenai obyek sikap atau yang tidak mendukung terhadap
obyek sikap yang hendak diungkap4.
1. Skala Penalaran Moral.
Skala penalaran moral mengacu pada teori dari Rest dengan 4 komponen yaitu
sebagai berikut :
a. Menginterpretasi situasi dan mengidentifikasi permasalahan moral
b. Merumuskan suatu rencana berdasarkan tindakan standar moral atau suatu
ide tertentu.
c. Mengevaluasi perangkat tindakan yang berkaitan dengan cara orang
memberikan penilaian moral atau bertentangan dengan moral, serta
memutuskan apa yang secara aktual akan dilakukan seseorang.
4Saifuddin Azwar,Penyusunan Skala Psikologi.(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 98.
33
d. Melaksanakan serta mengimplementasikan rencana tindakan yang berbobot
moral.
Skala penalaran moral terdiri dari 24 item, yang terbagi atas 14 item
favourable (positif) dan 10 item unfavourable (negatif). Lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel kisi-kisi instrument berikut :
Tabel 3.1: Kisi-Kisi Instrument Skala Penalaran Moral
Variabel Komponen Indikator Positif Negatif Jumlah
Penalaran
Moral
1. Menginterpretasi situasi dan
mengidentifikasi
permasalahan moral.
2. Merumuskan suatu rencana
berdasarkan tindakan standar






moral, serta memutuskan apa
















































Jumlah 16 16 32
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Pada pengujian validitas dengan teknik korelasi Product Moment dari Karl
Pearson dan analisis SPSS (Statistical Package for Social Science) dengan
menggunakan korelasi Part Whole diperoleh iten-item yang gugur yaitu nomor 2, 4,
12, 19, 20, 23, 25, dan 27 yang dilakukan selama satu kali pengujian. Sehingga
jumlah item yang valid adalah 24 item. Pengujian reliabilitas skala penalaran moral
digunakan teknik Cronbach’sAlpha dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,857.
Tabel 3.2 : Distribusi sebaran item valid skala penalaran moral.






































































Jumlah 14 10 24
Ket [ ] : item gugur
Dengan adanya item gugur pada item nomor 2, 4,  12, 19, 20, 23, 25, dan 27
maka nomor item tersebut digantikan dengan nomor selanjutnya diikuti dengan
pergeseran nomor item seterusnya ke nomor berikutnya.
Kategori jawaban yang digunakan dalam Skala Penalaran Moral adalah
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS).
Penilaian terhadap aitem positif adalah SS (Sangat Setuju) = 4, S (Setuju) = 3, TS
(Tidak Setuju) = 2, STS (Sangat Tidak Setuju) = 1. Penilaian terhadap aitem negatif
adalah SS (Sangat Setuju) = 1, S (Setuju) = 2, TS (Tidak Setuju) = 3, STS (Sangat
Tidak Setuju) = 4.
2. Skala Perilaku Belajar
Skala perilaku belajar disusun berdasarkan hasil penelitian yang berjudul
pengaruh dukungan sosial teman sebaya dan interaksi sosial terhadap perilaku belajar
fisika peserta didik. (Al’anida Taha, 2014) yang bertujuan untuk mengetahui perilaku
belajar siswa. Adapun komponennya sebagai berikut:
1. Kebiasaan mengikuti pelajaran
2. Kebiasaan membaca buku teks
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3. Kunjungan ke perpustakaan
4. Kebiasaan menghadapi ujian5.
Skala perilaku belajar terdiri dari 21 item, yang terbagi atas 19 item favourable
(positif) dan 2 item unfavourable (negatif). Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
kisi-kisi instrument berikut :
Tabel 3.3: Kisi-Kisi Instrument Skala Perilaku Belajar























1, 2, 3, 4, 5, 6
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12, 13, 14, 15
16, 17, 18,
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Jumlah 23 2 25
Pada pengujian validitas dengan teknik korelasi Product Moment dari Karl
Pearson dan analisis SPSS (Statistical Package for Social Science) dengan
menggunakan korelasi Part Whole diperoleh iten-item yang gugur yaitu nomor 3, 15,
18, dan 24 yang dilakukan selama satu kali pengujian. Sehingga jumlah item yang
5 Al’anida Taha, Pengaruh Dukungan Sosial Teman Sebaya Dan Interaksi Sosial Terhadap
Perilaku Belajar Fisika Peserta Didik Kelas IX Smp Negeri 1 Tanete Riaja Kabupaten Barru,
(Makassar; Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2012), h. 47-49
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valid adalah 21 item. Pengujian reliabilitas skala penalaran moral digunakan teknik
Cronbach’sAlpha dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,835.
Tabel 3.4: Distribusi sebaran item valid skala Perilaku Belajar
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Jumlah 19 2 21
Ket [ ] : item gugur
Dengan adanya item gugur pada item nomor 3, 15,  18, dan 24 maka nomor
item tersebut digantikan dengan nomor selanjutnya diikuti dengan pergeseran nomor
item seterusnya ke nomor berikutnya.
Kategori jawaban yang digunakan dalam Skala Perilaku Belajar adalah Sangat
Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Penilaian
38
terhadap aitem positif adalah SS (Sangat Setuju) = 4, S (Setuju) = 3, TS (Tidak
Setuju) = 2, STS (Sangat Tidak Setuju) = 1. Penilaian terhadap aitem negatif adalah
SS (Sangat Setuju) = 1, S (Setuju) = 2, TS (Tidak Setuju) = 3, STS (Sangat Tidak
Setuju) = 4.
G.Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang dilakukan melalui dua tahapan, yakni tahap pertama
dengan analisis statistik deskriptif dan tahap kedua adalah analisis statistik
inferensial. Kedua tahap tersebut dikemukakan secara terperinci sebagai berikut :
a. Statistik deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi.6
Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:
a). Menentukan range (jangkauan)
R = Xn – X1
Keterangan:
R  = range
Xn = data tertinggi
X1 = data terendah.7
6Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 207.
7 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik I (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara,
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b). Menentukan jumlah kelas interval
K = 1 + 3,322 log n
Keterangan :
K =  banyaknya kelas
n =  banyaknya nilai observasi.8





p  =  Panjang kelas interval
R =  Rentang nilai
K =  Kelas interval.9
d) Persentase
P = x 100 %
Di mana :
P : Angka persentase
f : Frekuensi yang di cari persentasenya
N: Banyaknya sampel responden.
2008), h. 102.
8 J. Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi (Cet. VII; Jakarta: Erlangga, 2008), h. 73.
9 J. Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi, h. 73
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d). Menghitung mean (rata-rata)
Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai kelompok data dibagi




X = Wakil data
n = Banyaknya data.10
e). Menghitung Standar Devias.= ∑ ( )
Dengan :
=  Standar Deviasi
=  Frekuensi untuk variabel
= Tanda kelas interval  variabel
=  Rata-rata
n = Jumlah populasi11
10 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 1, h.72.
11Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 52.
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f) Kategorisasi
Pengkategorisasian pada penalaran moral dan perilaku belajar siswa maka
digunakan kategorisasi untuk variabel berjenjang dengan mengacu pada jarak sebaran
dan standar deviasi dengan rumus sebagai berikut( ) = −
Keterangan:
Skor min = Jumlah aitem x skor terendah
Skor max = Jumlah aitem x skor tertinggi( ) = 6( ) = ℎ ℎ
Kemudian dilakukan kategorisasi dengan rumus sebagai berikut :
1) Tinggi : (µ + 1 ( ))≤ x
2) Sedang : (µ - 1 ( )) ≤ x < (µ + 1 ( ))
3) Rendah : x < (µ - 1 ( ))12.
Tabel kategori skor penalaran moral dan perilaku belajar siswa dapat
dilihat sebagai berikut:
Tabel 3.5 : Kategori Skor Penalaran Moral
Kategori Tinggi Sedang Rendah
Nilai 84-96 60-83 24-59
(Sumber : olah data primer)
Tabel 3.6 : Kategori Skor Perilaku Belajar
12 Saifuddin Azwar. Penyusunan Skala Psikologi. (Cet.VI. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
2004) h.109
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Kategori Tinggi Sedang Rendah
Nilai 74-84 52-73 21-51
(Sumber : olah data primer)
b. Analisis statistik inferensial
Statistik inferensial atau probabilitas adalah teknik statistik yang digunakan
untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi13. Teknik
analisis data dengan statistik inferensial digunakan untuk pengujian hipotesis.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan
berdistribusi normal atau tidak. untuk pengujian tersebut digunakan rumus Chi-
kuadrat yang dirumuskan sebagai berikut:= ( − )
Keterangan:
= Nilai Chi-kuadrat hitung
= Frekuensi hasil pengamatan
= Frekuansi harapan
Kriteria pengujian normal bila lebih kecil dari , sementara
diperoleh dari daftar dengan dk = (k-1) pada taraf signifikan = 0,05, sedangkan
kriteria pengujian normalitas dengan hasil olahan SPSS versi 20,0 yaitu jika sign >α
maka data berdistribusi normal dan jika sign <α maka data tidak berdistribusi normal.
13Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 209.
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2. Uji Linearitas (Kelinieran Persamaan Regresi)
Uji linearitas adalah uji yang akan memastikan apakah data yang kita miliki
sesuai dengan garis linear atau tidak. Uji linearitas digunakan untuk
mengkonfirmasikan apakah sifat linear antara dua variabel yang diidentifikasikan
secara teori sesuai atau tidak dengan hasil observasi yang ada. Rumus uji linearitas
adalah sebagai berikut: = ( )( )
dengan taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan pembilang n-1 serta derajat
kebebasan penyebut n-1, maka jika diperoleh Fhitung≤Ftabel berarti data linaer14.
3. Analisis Regresi Sederhana
Analisis regresi sederhana, untuk mengetahui berapa besar pengaruh
penalaran moral dan perilaku belajar Siswa dalam mata pelajaran biologi Kelas VIII
MTs Ma’arif Panaikang Kabupaten Bantaeng, maka digunakan analisis regresi
sederhana dengan rumus sebagai berikut:
Ŷ= a + bΧ
Harga a dihitung dengan rumus:
a = Y  )( 2X  X XY
n  2X  2X
Harga b dihitung dengan rumus:
14Riduwan, Dasar-Dasar Statistika (Cet. VIII; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 205.
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b = n  YX X Y
n  2X  2X
Keterangan: Ŷ = nilai yang diprediksikan
X  = nilai variabel independen
a   = nilai konstanta harga Y jika harga X=0
b   = koefisien arah regresi
n   = jumlah sampel15
4. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis bersama merupakan pengujian hipotesis untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat.
Langkah-langkah pengujiannya ialah sebagai berikut:
a. Menentukan formulasi hipotesis
H0 : B1 = B2 = 0 (tidak ada pengaruh X1 dan X2 terhadap Y)
H1 : B1 ≠ B2 ≠ 0 (ada pengaruh X1 dan X2 terhadap Y)
b. Menentukan taraf nyata () dengan f tabel
Taraf nyata dari t tabel ditentukan dengan derajat bebas
(db) = n – k – 1
c. Menentukan kriteria pengujian
15Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, h. 114.
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Kriteria pengujian yang ditentukan sama dengan kriteria pengujian dari
pengujian hipotesis yang menggunakaan distribusi f.
Menentukan nilai uji statistik :
= ,
d. Membuat kesimpulan
Menyimpulkan apakah H0 diterima atau ditolak.
Jika F hitung≤Ftabelmaka Ho diterima dan Jika Fhitung> Ftablemaka Ho ditolak
H. Prosedur Penelitian
a. Tahap perencanaan
Sebelum melaksanakan penelitian maka terlebih dahulu dilakukan perencanaan
yang matang agar penelitian dapat berjalan dengan lancar. Pada tahap ini peneliti
terlebih dahulu mempersiapkan segala hal yang dibutuhkan dalam penelitian, berupa
penyusunan rencana penelitian. Selanjutnya melakukan administrasi berupa
pengurusan penelitian mulai dari tingkat jurusan, fakultas, gubernur, kabupaten,
kecamatan sampai pada izin kepala sekolah tempat penelitian dilaksanakan.
b. Tahap pelaksanaan
Guna mendukung proses kelancaran penelitian, maka dilakukan beberapa
langkah yaitu :
1) pengamatan secara langsung ke lokasi penelitian.
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2) Penetuan subyek, populasi, dan sampel yang terdiri dari tiga kelas dengan
menggunakan sampling jenuh dengan asumsi jumlah populasi relatif kecil serta
ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil.
3) Menyebarkan angket yang telah dipersiapkan peneliti dan mengevaluasi peserta
didik saat mengisi angket.
4) Mengumpulkan dan memeriksa angket yang telah diisi peserta didik.
5) Data yang telah dikumpulkan dianalisis dan diinterprestasikan kemudian
mengambil suatu kesimpulan sebagai hasil penelitian.
c. Tahap Pengolahan data
Pengolahan data dilakukan setelah peneliti selesai mengumpulkan data. Teknik
pengolahan data pada penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif dan
inferensial.
d. Tahap Penyusunan laporan penelitian
Penyusunan laporan penelitian, kegiatan ini merupakan finalisasi penelitian
dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis data, dan kesimpulan tersebut ke
dalam bentuk tulisan yang disusun secara sistematis.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban
sementara. Hasil penelitian yang telah dilakukan di MTs Ma’arif Panaikang
Kabupaten Bantaeng.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penalaran moral
terhadap perilaku belajar siswa dalam mata pelajaran biologi kelas VIII MTs Ma’arif
Panaikang Kabupaten Bantaeng. Untuk mengambil data kedua variabel tersebut
digunakan skala. Setelah data terkumpul, selanjutnya dianalisis menggunakan analisis
deskriptif untuk mengetahui gambaran dari masing-masing variabel dan statistik
inferensial menggunakan uji asumsi klasik, regresi sederhana, dan uji hipotesis.
Hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut:
1. Gambaran Penalaran Moral Remaja Kelas VIII MTs Ma’arif Panaikang
Kabupaten Bantaeng.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di MTs Ma’arif Panaikang
Kabupaten Bantaeng, peneliti dapat mengumpulkan data melalui skala yakni skala
penalaran moral yang diisi oleh Siswa kelas VIII yang kemudian diberikan skor
pada masing-masing item soal dan dapat dilihat pada lampiran skor penalaran moral.
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a. Menentukan range (rentangan)
R = Xt– Xr
= 96 - 58
= 38
b. Menentukan jumlah kelas interval
K = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 85
= 1 + 3,3 (1,929)
= 7,365 ≈ 8






= 4,75 ≈ 5
d. Membuat tabel distribusi frekuensi skor penalaran moral
Tabel 4.1: Distribusi Frekuensi Penalaran Moral Remaja Kelas VIII MTs
Ma’arif Panaikang Kabupaten Bantaeng.
No Interval Skor Frekuensi Persentase (%)
1 58 – 62 5 5,88
2 63 – 67 10 11,76
3 68 – 72 23 27,06
4 73 – 77 13 15,29
5 78 – 82 17 20
6 83 – 87 16 18,83
7 88 – 92 0 0
8. 93 – 97 1 1,18
Jumlah 85 100
49
e. Menghitung mean (rata-rata) dan standar deviasi
`Berikut adalah tabel hasil analisis deskriptif data penalaran moral remaja
kelas VIII MTs Ma’arif Panaikang kabupaten Bantaeng :








Berdasarkan pada tabel 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa skor tertinggi yang
diperoleh adalah 96, skor terendah 58, dengan nilai rata-rata sebesar 74,84 dan
standar deviasi sebesar 7,740.
f. Kategori skor responden
Kategori skor responden untuk mempermudah mengetahui tingkat penalaran
moral, maka dibuat rincian menurut kategori nilai. Rincian tersebut meliputi lima
kategori, yaitu; kategori tinggi, kategori cukup, kategori kurang dan kategori rendah.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.3: Kategori Penalaran Moral Remaja Kelas VIII MTs Ma’arif
Panaikang Kabupaten Bantaeng.
No Nilai Frekuensi Kategori
Persentase
(%)
1 84 – 96 14 Tinggi 16,47
2 60 – 83 70 Sedang 82,35
3 24 - 59 1 Rendah 1,18
Jumlah 85 100
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan memperhatikan 85
siswa sebagai sampel dapat diketahui bahwa 1 orang (1,18%) berada dalam kategori
rendah, 70 orang (82,35%) berada dalam kategori sedang,  dan 14 orang 16,47 %)
berada dalam ketegori tinggi. Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata yang
diperoleh sebesar 74,84 apabila dimasukkan dalam tiga kategori di atas, berada pada
interval 60 – 83 dalam kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa
Kelas VIII MTs Ma’arif  Panaikang Kabupaten Bantaeng memiliki penalaran moral
yang sedang.
2. Gambaran Perilaku Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran Biologi Kelas VIII MTs
Ma’arif Panaikang Kabupaten Bantaeng.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di MTs Ma’arif Panaikang
Kabupaten Bantaeng, peneliti dapat mengumpulkan data melalui skala yakni skala
perilaku belajar yang diisi oleh Siswa kelas VIII yang kemudian diberikan skor pada
masing-masing item soal dan dapat dilihat pada lampiran skor penalaran moral.
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a. Menentukan range (rentangan)
R = Xt– Xr
= 80 - 53
= 27
b. Menentukan jumlah kelas interval
K = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 85
= 1 + 3,3 (1,929)
= 7,365 ≈ 7






d. Membuat tabel distribusi frekuensi skor perilaku belajar
Tabel 4.4: Distribusi Frekuensi Perialaku Belajar Siswa Kelas VIII MTs
Ma’arif Panaikang Kabupaten Bantaeng.
No Interval Skor Frekuensi Persentase (%)
1 53 – 56 3 3,52
2 57 – 61 16 18,82
3 62 – 65 27 31,76
4 66 – 69 24 28,23
5 70 – 73 10 11,76
6 74 – 77 3 3,52
7 78 – 81 2 2,35
Jumlah 85 100
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e. Menghitung mean (rata-rata) dan standar deviasi
`Berikut adalah tabel hasil analisis deskriptif data penalaran moral remaja
siswa kelas VIII MTs Ma’arif Panaikang kabupaten Bantaeng :
Tabel 4.5: Statistik Deskriptif Perilaku Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran







Berdasarkan pada tabel 4.5 di atas, dapat diketahui bahwa skor tertinggi yang
diperoleh adalah 80, skor terendah 53, dengan nilai rata-rata sebesar 65,19 dan
standar deviasi sebesar 5,081.
f. Kategori skor responden
Kategori skor untuk mempermudah mengetahui tingkat perilaku belajar, maka
dibuat rincian menurut kategori nilai. Rincian tersebut meliputi lima kategori, yaitu;
kategori tinggi, kategori sedang dan kategori rendah. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.6: Kategori Perilaku Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran  Biologi
Kelas VIII MTs Ma’arif Panaikang Kabupaten Bantaeng.
No Nilai Frekuensi Kategori
Persentase
(%)
1 74-84 5 Tinggi 5,88
2 52-73 80 Sedang 94,12
3 21-51 0 Rendah 0
Jumlah 85 100
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan memperhatikan 85
siswa sebagai sampel dapat diketahui bahwa 0 orang (0 %) berada dalam kategori
rendah, 80 orang (94,12%) berada dalam kategori sedang,  dan 5 orang 5,88 %)
berada dalam ketegori tinggi. Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata yang
diperoleh sebesar 65,19 apabila dimasukkan dalam tiga kategori di atas, berada pada
interval 52 – 73 dalam kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa
Kelas MTs Ma’arif  Panaikang Kabupaten Bantaeng memiliki penalaran moral yang
sedang.
3. Pengaruh Penalaran Moral Remaja terhadap Perilaku Belajar Siswa Dalam Mata
Pelajaran Biologi Kelas VIII MTs Ma’arif Panaikang Kabupaten Bantaeng.
Melihat pengaruh antara penalaran moral remaja terhadap perilaku belajar
siswa dalam mata pelajaran biologi kelas VIII MTs Ma’arif Panaikang Kabupaten
Bantaeng digunakan analisis regresi sederhana. Persamaan regresi digunakan untuk
melakukan prediksi seberapa tinggi nilai variabel dependen (Y) bila nilai variabel
independen dimanipulasi (diubah-ubah). Untuk keperluan tersebut, terlebih dahulu
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
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a. Uji Prasyarat
1) Uji Normalitas Data
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data pada penelitian ini dimaksudkan
untuk menguji variabel penalaran moral dan perilaku belajar. Pengujian normal
tidaknya data pada penelitian ini menggunakan program SPSS 20 melalui uji
Kolmogorov Smirnov.
Uji Kolmogorov Smirnov adalah pengujian normalitas yang banyak dipakai,
terutama setelah adanya banyak program statistik yang beredar. Kelebihan dari uji ini
adalah sederhana dan tidak menimbulkan perbedaan persepsi di antara satu pengamat
dengan pengamat yang lain yang sering terjadi pada uji normalitas dengan
menggunakan grafik. Konsep dasar dari uji normalitas Kolmogorov Smirnov adalah
dengan membandingkan distribusi data (yang akan diuji normalitasnya) dengan
distribusi normal baku. Penerapan pada uji Kolmogorov Smirnov adalah bahwa jika
nilai Sig. di bawah 0,05 berarti data yang akan diuji mempunyai perbedaan yang
signifikan dengan data normal baku, berarti data tersebut tidak normal. Jika nilai Sig.
di atas 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan dengan data normal baku
yang artinya data tersebut normal. Berikut hasil uji normalitas yang didapatkan dari
variabel yang diuji.
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Tabel 4.7 : Rangkuman Hasil Uji Normalitas
Variabel K-SZ Sig Keterangan
Penalaran moral remaja (X) 0,830 0,497 Normal
Perilaku Belajar (Y) 0,831 0,494 Normal
Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov di
atas, diperoleh nilai KSZ untuk variabel X (penalaran moral) sebesar 0,830 dan KSZ
untuk variabel Y (perilaku belajar) sebesar 0,831. Nilai Asymp.Sig. (2-tailed) untuk
variabel X sebesar 0,497 dan variabel Y sebesar 0,494. Hasil yang diperoleh lebih
besar dari 0,05 (>0,05) maka dapat disimpulkan data terdistribusi normal.
2) Uji Linearitas
Uji linieritas adalah uji yang akan memastikan apakah data yang dimiliki
sesuai garis linier atau tidak. Uji linier dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
independen memiliki hubungan yang linier dengan variabel dependen. Uji linieritas
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis varians. Kaidah yang
digunkan jika Sig. > (0,05), dan Fhitung < Ftabel, maka hubungan kedua variabel
linear. Kesimpulan hasil uji linieritas dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 4.8 : Hasil Uji Linieritas
Korelasi F Sig Deviasi Keterangan
XY 1,582 0,004 0,075 Linear
Berdasarkan pada tabel di atas, diperoleh hasil uji linieritas penalaran moral
remaja terhadap perilaku belajar siswa dalam mata pelajaran biologi diperoleh hasil
deviasi linearnya 0,075 > (0,05) dan nilai sig. 0,004 < (0,05) serta Fhitung <
Ftabel (1,582 < 3,94 ) yang berarti data tersebut linier.
b. Analisis Regresi Sederhana
Analisis regresi sederhana digunakan untuk melihat pengaruh antara
penalaran moral remaja terhadap perilaku belajar siswa dalam mata pelajaran biologi
kelas VIII MTs Ma’arif Panaikang Kabupaten Bantaeng, dengan kata lain untuk
menguji hipotesis yang diajukan. Berdasarkan hasil yang diperoleh menggunakan
program SPSS 20, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut :
Ŷ= a + bΧ= 50,931 + 0,191X
Model tersebut menujukkan bahwa kosntanta (a) adalah 50,931 hal ini berarti
jika penalaran moral remaja bernilai 0 maka indeks perilaku belajar bernilai positif
yaitu 50,931. Nilai koefisien regresi variabel penalaran moral remaja (b) bernilai
positif yaitu 0,191. Hal ini dapat diartikan bahwa setiap terjadi kenaikan satu satuan
dari penalaran moral remaja akan diikuti dengan kenaikan perilaku belajar siswa
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sebesar 0,191,  sebaliknya apabila terjadi penurunan satu satuan kualitas penalaran
moral remaja akan diikuti penurunan perilaku belajar sebesar 0,191.
Selain itu, analisis korelasi (R) digunakan untuk mengetahui hubungan antara
satu variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) secara. Koefisien ini
menunjukkan seberapa besar hubungan yang terjadi antara variabel independen (X)
terhadap variabel dependen (Y). Nilai R berkisar antara 0 sampai 1, jika nilai semakin
mendekati 1 berarti hubungan yang terjadi semakin kuat, sebaliknya nilai semakin
mendekati 0 maka hubungan yang terjadi semakin lemah.
Berdasarkan aplikasi analisis SPSS 20 diperoleh kesimpulan hasil analisis
yaitu sebagai berikut:
Tabel 4.9 : Hasil Analisis Regresi Sederhana
rxy r2 F Sig Kesimpulan
0,290 0,084 7,632 0,007 Berkorelasi positif signifikan
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh positif yang signifikan (sig. < 0,05) antara penalaran moral remaja
terhadap perilaku belajar siswa dalam mata pelajaran biologikelas VIII MTs Ma,arif
Panaikang Kabupaten Bantaeng.
Berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh nilai R sebesar 0,290. Hal ini
menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang rendah antara penalaran moral remaja
terhadap perilaku belajar siswa.
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Analisis determinasi dalam regresi sederhana digunakan untuk mengetahui
presentase sumbangan pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen
(Y). Koefisien ini menunjukkan seberapa besar presentase variabel independen yang
digunakan dalam model mampu menjelaskan variabel dependen. Jika R2 sama dengan
0, maka tidak ada sedikitpun presentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel
independen terhadap variabel dependen, atau variabel independen yang digunakan
dalam model tidak menjelaskan sedikitpun variabel dependen. Sebaliknya jika R2
sama dengan 1, maka presentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel
independen terhadap variabel dependen adalah sempurna atau variabel independen
yang digunakan dalam model menjelaskan 100% variabel dependen.
Berdasarkan tabel diperoleh angka R2 (R Square) sebesar 0,084 atau (8,4%).
Hal ini menunjukkan bahwa presentase sumbangan penalaran moral remaja terhadap
perilaku belajar siswa sebesar 8,4% sedangkan sisanya sebesar 91,6% dipengaruhi
atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.
Standard Error of the Estimate adalah ukuran kesalahan prediksi, nilainya
sebesar 4,892. Artinya kesalahan yang dapat terjadi dalam memprediksi variabel Y
(perilaku belajar) sebesar 4,892.
Adjusted R Square adalah nilai R Square yang telah disesuaikan, nilai ini
selalu lebih kecil dari R Square dan angka ini bisa memiliki harga negatif. Nilai
Adjusted R Square sebagai koefisien determinasi diperoleh sebesar 0,073.
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c. Uji Hipotesis.
Pengujian Simulltan merupakan pengujian secara bersama-sama koefisien











Ho = Tidak terdapat pengaruh antara penalaran moral remaja terhadap
perilaku belajar siswa dalam mata pelajaran biologi kelas VIII MTs
Ma’arif Panaikang Kabupaten Bantaeng.
Ha = Terdapat pengaruh antara penalaran moral remaja terhadap perilaku
belajar siswa dalam mata pelajaran biologi kelas VIII MTs Ma’arif
Panaikang Kabupaten Bantaeng.
2) Menentukan ℎ
Dari output diperoleh nilai Fhitung = 7,632
3) Menentukan nilai Ftabel
Nilai f tabel dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikansi 0,05 dengan =( – 1) dan = ( − ). Jadi, = (2–1) = 1 dan = (87–2) = 85. Hasil
diperoleh untuk F tabel sebesar 3,94 (lihat pada lampiran )
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4) Menentukan kriteria pengujian
- Jika ℎ < , maka Ho diterima
- Jika ℎ > maka Ho ditolak
5) Membuat Kesimpulan
Karena Fhitung > Ftabel (7,632 > 3,94 ) maka H0 ditolak. Dengan demikan,
keputusan pengujian ini adalah menolak Ho dan menerima Ha yang berarti terdapat
pengaruh yang signifikan antara penalaran moral remaja terhadap perilaku belajar
siswa dalam mata pelajaran biologi kelas VIII MTs Ma’arif Panaikang Kabupaten
Bantaeng.
B. Pembahasan
1. Penalaran Moral Remaja Kelas VIII MTs Ma’arif Panaikang Kabupaten
Bantaeng.
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif dapat
dikemukakan bahwa dari 85 siswa yang dijadikan sebagai sampel penelitian,
diperoleh skor penalaran moral remaja tertinggi sebesar 96,00 dan terendah 58,00.
Rata-rata skor (mean) 74,84 dengan standar deviasi sebesar 7,740.
Analisis dari 85 siswa yang dijadikan sebagai sampel penelitian menunjukkan
bahwa 1 orang siswa (1,18%) memperoleh skor dengan kategori rendah, 70 orang
siswa (82,35%) memperoleh skor dengan kategori sedang,  dan 14 orang siswa
(16,47%) memperoleh skor dengan kategori tinggi. Sementara itu, jika dilihat dari
nilai rata-rata (mean) yang diperoleh sebesar 74,84  apabila dimasukkan dalam tiga
kategori di atas, berada pada interval 60 – 83 dalam kategori sedang. Sehingga dapat
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disimpulkan bahwa siswa Kelas MTs Ma’arif  Panaikang Kabupaten Bantaeng
memiliki penalaran moral yang sedang.
Dalam hal ini sesuai ketika melakukan pengamatan di MTs Ma’arif Panaikang
Kabupaten Bantaeng pada tanggal 18 November 2013 dengan subjek siswa kelas
VIII, saat proses belajar mengajar berlangsung ditemukan beberapa orang siswa
melakukan aktivitas lain di dalam kelas maupun di luar kelas, seperti  mengganggu
teman, berbicara yang tidak sopan, terlambat datang di sekolah, tidak mematuhi tata
tertib sekolah, dan siswa  tidak memperhatikan penjelasan guru, terhadap materi yang
dijelaskan oleh guru. Sehingga dia mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas
dan menjawab soal-soal ujian.
Penalaran moral remaja kelas VIII MTs Ma’arif  Panaikang Kabupaten
Bantaeng berada pada kategori sedang. Disebabkan kecenderungan siswa berada pada
tingkat konvensional, pada tingkat ini anak hanya menuruti harapan keluarga,
kelompok, atau masyarakat. Semua itu dipandang sebagai hal yang bernilai dalam
dirinya sendiri tanpa mengindahkan akibat yang bakal muncul. Sikap anak bukan saja
konformitas terhadap pribadi dan tata tertib sosial, melainkan juga loyal terhadapnya
dan secara aktif mempertahankan, mendukung, dan membenarkan seluruh tata tertib,
serta mengidentifikasikan diri dengan orang atau kelompok yang terlibat1.
1Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik, h.
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2. Perilaku belajar siswa dalam mata pelajaran biologi kelas VIII MTs Ma’arif
Panaikang Kabupaten Bantaeng.
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif dapat
dikemukakan bahwa dari 85 siswa yang dijadikan sebagai sampel penelitian,
diperoleh skor perilaku belajar biologi tertinggi sebesar 80,00 dan terendah 53,00.
Rata-rata skor (mean) 65,19 dengan standar deviasi sebesar 5,081.
Analisis dari 85 siswa yang dijadikan sebagai sampel penelitian menunjukkan
bahwa 80 orang siswa (94,12%) memperoleh skor dengan kategori sedang,  dan 5
orang siswa (5,88%) memperoleh skor dengan kategori tinggi. Sementara itu, jika
dilihat dari nilai rata-rata (mean) yang diperoleh sebesar 65,19 apabila dimasukkan
dalam tiga kategori di atas, berada pada interval 52 – 73 dalam kategori sedang.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa Kelas VIII MTs Ma’arif  Panaikang
Kabupaten Bantaeng memiliki perilaku belajar siswa yang sedang.
Dalam hal ini sesuai ketika melakukan pengamatan di MTs Ma’arif Panaikang
Kabupaten Bantaeng pada tanggal 18 November 2013 dengan subjek siswa kelas
VIII, Karena dari sisi siswa yang ingin sendiri dan tidak mempunyai teman akan
berdampak negatif terhadap perilaku belajarnya, misalnya: siswa akan menjadi
pendiam dan kurang percaya diri dan tidak berani untuk bertanya dengan guru dan
dengan teman kelasnya apabila ada materi pelajaran yang tidak dimegerti, sehingga
siswa tidak terlalu memperhatikan mata pelajaran yang disampaikan oleh guru,
kurang bersemangat mengerjakan soal latihan mata pelajaran, pada saat proses belajar
mengajar berlangsung di sekolah.
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3. Pengaruh Penalaran Moral Remaja Terhadap Perilaku Belajar Siswa Dalam
Mata Pelajaran Biologi Kelas VIII MTs Ma’arif Panaikang Kabupaten
Bantaeng.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara penalaran moral remaja terhadap perilaku belajar siswa dalam mata pelajaran
biologi kelas VIII MTs Ma’arif  Panaikang Kabupaten Bantaeng. Hal ini tercermin
dari hasil analisis dengan menggunakan analisis regresi sederhana diperoleh
persamaan regresi = 50,931 + 0,191X.
Dari persamaan regresi tersebut dapat diartikan bahwa setiap nilai penalaran
moral remaja bertambah 1, maka nilai perilaku belajar siswa akan bertambah sebesar
0,191. Hal ini juga semakin diperkuat oleh hasil pengujian hipotesis yang
memperlihatkan bahwa nilai f yang diperoleh dari hasil perhitungan (fhitung) yaitu
7,632 lebih besar daripada nilai f yang diperoleh dari tabel distribusi f (ftabel) yaitu
3,94 dengan taraf signifikansi sebesar 5% (fhitung>ftabel). Selain itu, diperoleh keofisien
determinasi (KP) sebesar 8,4%.
Hal ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
penalaran moral remaja terhadap perilaku belajar siswa dalam mata pelajaran biologi
kelas VIII MTs Ma’arif  Panaikang Kabupaten Bantaeng. Pengaruh penalaran moral
remaja terhadap perilaku belajar siswa sebesar 8,4% dan sisanya 91,6% dipengaruhi
oleh faktor lain.
Penalaran moral berpengaruh terhadap perilaku belajar hal ini ditunjukkan
dari komponen penalaran moral, dimana komponen tersebut menjelaskan dalam
64
mengevaluasi perangkat tindakan yang berkaitan dengan cara orang yang
memberikan penilaian moral atau bertentangan dengan moral, serta memutuskan apa
yang secara aktual akan dilakukan seseorang. Komponen tersebut dapat memberi
pengaruh terhadap perilaku mempertahankan diri dalam belajar. Perilaku belajar ini
diakibatkan oleh pengalaman atau sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungan
sekolahnya dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu proses pembelajaran di
sekolah mudah di pengaruhi oleh perilaku yang berdasarkan cara orang memberikan
penilaian terhadap perilaku dalam proses pembelajaran yang sesuai dengan penilaian
moral di sekolah.
Penelitian ini mengkaji tentang variabel penalaran moral remaja dari
komponen-komponen; Menginterpretasi situasi dan mengidentifikasi permasalahan
moral, merumuskan suatu rencana berdasarkan tindakan standar moral atau suatu ide
tertentu, mengevaluasi perangkat tindakan yang berkaitan dengan cara orang
memberikan penilaian moral atau bertentangan dengan moral, serta memutuskan apa
yang secara aktual akan dilakukan seseorang, dan melaksanakan serta
mengimplementasikan rencana tindakan yang berbobot moral. Sementara variabel
perilaku belajar dikaji dari komponen-komponen; Kebiasaan mengikuti pelajaran,
kebiasaan membaca buku teks, kunjungan ke perpustakaan, dan kebiasaan
menghadapi ujian.
Hasil yang diperoleh pada penelitian ini telah sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Desmita mengatakan bahwa orang yang bertindak sesuai dengan
penalaran moral adalah orang yang mendasarkan tindakannya atas penilaian baik
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buruknya sesuatu, ketika anak dilahirkan tidak memiliki moral, tetapi dalam dirinya
terdapat potensi moral yang siap untuk dikembangkan melalui pengalamannya
berinteraksi dengan orang lain, anak yang belajar memahami tentang perilaku belajar
mana yang baik, yang boleh dikerjakan dan tingkah laku mana yang buruk , yang
tidak boleh dikerjakan2. Lebih jelas diungkapkan oleh Pudjijogyanti mengatakan
bahwa kematangan seseorang dalam pertimbangan penalaran moral merupakan salah
satu aspek afektif yang mempengaruhi pendekatan siswa dalam proses belajar, karena
cara bagaimana individu memandang dirinya akan mempengaruhi seluruh perilaku
belajarnya3.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang memperlihatkan bahwa nilai f
yang diperoleh dari hasil perhitungan (fhitung) lebih besar dari pada nilai f yang
diperoleh dari tabel distribusi f (ftabel) dengan taraf signifikansi sebesar 5%
(fhitung>ftabel) serta merujuk pada penelitian sebelumnya yang relevan, membuktikan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penalaran moral remaja terhadap
perilaku belajar siswa dalam mata pelajaran biologi kelas VIII MTs Ma’arif
Panaikang Kabupaten Bantaeng.
2 Desmita, psikologi perkembanagan peserta didik. h. 264





Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pada bab sebelumnya maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Penalaran moral remaja kelas VIII MTs Ma’arif Panaikang Kabupaten
Bantaeng berada dalam kategori sedang karena berada pada interval skor 60 –
83  dengan persentase 82,35%.
2. Perilaku belajar siswa dalam mata pelajaran biologi kelas VIII MTs Ma’arif
Panaikang Kabupaten Bantaeng berada dalam kategori sedang karena berada
pada interval skor 52-73 dengan persentase 94,12%.
3. Penalaran moral remaja memiliki pengaruh yang signifikan sebesar 8,4%
terhadap perilaku belajar siswa dalam mata pelajaran biologi kelas VIII MTs
Ma’arif Panaikang Kabupaten Bantaeng, hal ini tercermin dari persamaan
regresi yang diperoleh yaitu Ŷ = 50,931+ 0,191X dari persamaan regresi
tersebut dapat diartikan bahwa setiap nilai penalaran moral remaja bertambah
1, maka nilai perilaku belajar siswa akan bertambah sebesar 0,191. Hal ini
diperkuat dengan nilai f hitung yang diperoleh yaitu 7,632 lebih besar dari




Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas maka dikemukakan
saran-saran sebagai implikasi dari hasil penelitian sebagai berikut:
1. Penelitian ini memberikan informasi bahwa penalaran moral remaja memiliki
pengaruh sebesar 8,4% terhadap perilaku belajar siswa. Hal ini menunjukkan
bahwa perilaku belajar masih dipengaruhi oleh faktor lain. Oleh karena itu,
diharapkan dalam penelitian selanjutnya untuk meneliti faktor lain yang
mempengaruhi perilaku belajar siswa selain yang diteliti dalam penelitian ini.
2. Penelitian ini mengkaji pengaruh penalaran moral remaja terhadap perilaku
belajar siswa terkhusus pada remaja usia awal (12-15 tahun). Oleh karena itu,
diharapkan peneliti selanjutnya untuk meneliti pada remaja pertengahan (15-
18 tahun) ataupun remaja akhir (18-21 tahun).
3. Usaha untuk meningkatkan perilaku belajar siswa kelas VIII MTs Ma’arif
Panaikang Kabupaten Bantaeng adalah dengan memperhatikan penalaran
moral siswa tersebut.
4. Diharapkan kepada guru-guru MTs Ma’arif Panaikang agar dalam usaha
meningkatkan perilaku belajar siswa kelas VIII MTs Ma’arif Panaikang
Kabupaten Bantaeng perlu sebelum memulai dan mengakhiri kegiatan
pembelajaran memberikan arahan dan bimbingan dalam berhubungan moral
dengan baik agar perilaku belajar dari siswa dapat meningkat.
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